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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis struktur biaya, 

pendapatan, dan kelayakan usahatani di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Struktur biaya usahatani nilam 

Sturuktur biaya usahatani biaya usahatani nilam dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu biaya tetap,biaya variabel dan penerimaan. Dimana biaya tetap 

yang dikeluarkan petani pada satu kali panen adalah sebesar Rp. 757.813,61 

dengan rata-rata per hektar Rp.909.376,68. Biaya variabel yang dikeluarkan 

petani dalam satu kali panen adalah sebesar Rp. 6.291.733,33 dengan rata-

rata per hektar Rp. 7.550.080,00 Sedangkan untuk penerimaan yang di 

terima petani nilam dalam panen kedua proses produksi adalah sebesar Rp. 

15.582.400. 

2. Pendapatan usahatani nilam 

Pendapatan petani dalam usahatani nilam dalam panen kedua proses 

produksi di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato adalah sebesar Rp. 

8.532.853,06. Dimana pendapatan bersih didapat dari selisih antara total 

penerimaan (Revenue) sebesar Rp. 15.582.400 dengan total biaya (Total 

Cost) sebesar Rp.7.049.546,94. 

3. Kelayakan usahatani nilam 

Usahatani nilam pada panen kedua di Kecamatan Taluditi Kabupaten 

Pohuwato dapat dikatakan layak untuk diusahakan dimana nilai Return R/C 

Ratio lebih dari 1 sesuai dengan kriteria kelayakan. Dengan nilai R/C Ratio 

selama satu kali panen adalah 2,21. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 

pada penen kedua nilam petani mengalami kenaikan dari dari panen pertama 

dan panen ketiga. 

B. Saran  

1. Petani nilam di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato dapat 

meningktakan hasil produksi dengan menekan jumlah penggunaan tenaga 
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kerja  dalam kegiatan usahatani nilam baik dalam tenaga kerja dalam 

keluarga maupun tenaga kerja luar keluarga agar dapat menigkatkan 

pendapatan.  

2. Disarankan kepada petani nilam dapat langsung menjual nilamnya dalam 

bentuk minyak atsiri dan tidak perlu menjual dalam bentuk nilam kering. 

3. Diperlukan perhatian langsung dari pemerintah untuk dapat meningkatkan 

produksi tanaman nilam dan perlu dibantu dalam hal penyulingan tanaman 

nilam dan pemasaran minyak nilam di Kecamatan Taluditi Kabupaten 

Pohuwato. 

4. Bagi Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan 

Kabupaten Pohuwato dapat memberikan perhatian terhadap usahatani nilam 

melaului pembinaan teknis maupun lapangan dalam penanganan hama dan 

penyakit nilam di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato. 

5. Penelitian ini masih terbatas pada Analisis Usahatani Nilam, oleh karenanya 

pada penelitian selanjutnya dapat membahas pada produksi tanaman dalam 

satu kali musim tanam yakni tiga kali proses produksi. 
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